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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Pemeranan tokoh Baitul Bilal di dalam naskah Orang Kasar karya Anton 

Chekhov saduran WS. Rendra dengan menjalani proses panjang dari proses 

menganalisis hingga naskah ini di pertunjukan. Dalam proses tersebut, terjawab 

masalah bagaimana memerankan tokoh Baitul Bilal di panggung hingga di 

pertunjukan ke hadapan penonton. Hingga pada akhirnya penonton dapat 

menikmati semua peristiwa yang ada di dalam naskah Orang Kasar, dalam proses 

mewujudkan tokoh Baitul Bilal, pemeran harus mempunyai rancangan 

pertunjukan kemudian memberitahukan kepada semua tim yang terlibat agar 

semua rancangan pemeran dapat diwujudkan di atas panggung. 

Adapun gaya yang digunakan pemeran dalam pertunjukan naskah Orang 

Kasar karya Anton Chekov Saduran WS. Rendra, pemeran memilih 

menggunakan realisme sebagai landasan untuk menciptakan tokoh. Realisme atau 

disebut aliran bergaya realisme pada umumnya adalah aliran seni yang berusaha 

mencapai ilusi atas penggambaran keadaan. latihan dimulai dari reading, 

dramatic reading, blocking, dan pemantapan dan akhirnya di pertunjukan. 

Pertunjukan naskah Orang Kasar merupakan Tugas Akhir minat pemeranan, di 

situ pemeran mempunyai tugas mewujudkan tokoh Baitul Bilal ke atas panggung 

dan merupakan tanggung jawab bagi pemeran untuk menyelesaikan proses 

perkuliahan di prodi seni teater dengan minat utama pemeranan.  
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B. SARAN 

Pembelajaran yang dapat diberikan pemeran setelah pertunjukan ini adalah 

jika anda benar-benar suka memainkan sebuah karakter yang sangat berbeda dari 

kepribadian anda sendiri, jadi ada baiknya anda melakukannya dengan pelatihan 

intensif,  hingga setiap aspek karakter mulai terbangun. Selain itu, komunikasi 

yang baik dengan sutradara untuk menghindari kecacatan peran, hal itu 

dikarenakan karya teater membutuhkan pemahaman antara pemeran dan 

sutradara, hanya sutradara yang secara langsung melihat penampilan seorang 

pemeran, sebelum di pertunjukan di atas panggung. 
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